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Kata Pengantar 
Cerita rakyat yang ditampilkan dalam format baru di zaman android ini adalah 

sebuah keajaiban. Jika kita mempercayai kekuatan kearifan asli dalam 

geografi tertentu, kita juga harus mempercayai bahwa ada janji di sana. Hal 

yang saya maksud dengan janji adalah harapan untuk kita semua. Harapan itu 

hanya bisa tumbuh jika kita mendalami setiap makna dalam setiap alur yang 

mengalir di dalam delapan cerita rakyat Kalimantan Timur ini. 

Lalu-lintas boleh padat dan membuat macet jalan-jalan buruk Kota Samarinda, 

banjir juga tetap bisa mengangu kenyamanan warga – tetapi akal sehat harus 

tetap stabil. Salah satu cara untuk menstabilkan akal sehat adalah dengan 

mengambil fungsi rekreatif buku yang Anda pegang ini. Imajinasi tetang 

perompak yang akhirnya kalah, imajinasi tentang ayam-ayam sakti dari langit, 

serta imajinasi tentang hero masa lalu dari pedalaman Kalimantan adalah 

sebuah cara untuk bersikap. 

Tengoklah bagaimana hero-hero itu mengatasi masalah mereka di tengah 

hidup yang serba tidak pasti. Tantangan berkelindan di tengah hidup yang 

indah permai, tetapi mereka, para hero itu tetap tampil dengan akal budi 

semula jadi. Mereka tidak pernah belajar filsafat barat, mereka tidak pernah 

terlibat di bangku sekolah, tetapi imajinasi-imajinasi tentang tokoh-tokoh 

yang dikisahkan secara turun-temurun ini membawa kita kepada sebuah waktu 

tertentu – yang memperlihatkan sebuah akal budi yang sebenarnya sudah 

mapan. Mereka menggunakan akal pikiran mereka untuk mengatasi hidup, 

untuk menumbuhkan cinta dan kebijaksanaan. 

Tentu saja kisah-kisah mereka masih sangat relevan untuk konteks hari ini. 

Tengoklah misalnya kisah Pangeran Cina, atau barangkali rampok yang 

menyerang kampung. mereka bisa saja merepresentasekan tantangan global. 
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Itu akhirnya bisa teratasi. Kita patut bersyukur atas usaha Bayu Aji dan Tyas 

Ainun yang mengemas kembali kisah-kisah hebat ini untuk kita semua. Saya 

selaku editor tidak banyak mengubah cara penceritaan mereka yang cenderung 

mempertahankan “sifat lugu” (penceritaan) cerita rakyat. Motif saya 

sederhana, saya ingin membawa pembaca ke atmosfir penceritaan cerita 

rakyat. Tabik. 

 

Samarinda, Agustus 2022 

Wakil Ketua Asosiasi Tradisi Lisan Kalimantan Timur 

 

 

Dahri Dahlan, S.S., M.Hum 
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Legenda Asal Usul Danau 

Lipan 
Danau Lipan adalah nama sebuah daerah di Kalimantan Timur. Tepatnya 

berada di Kecamatan Muara Kaman, yang letaknya sekitar 120km di hulu 

Tenggarong, Kabupaten Kutai Kertanegara. Sebutan “danau” di depan nama 

Lipan bukanlah mengandung arti danau yang sebenarnya. Karena tempat itu 

merupakan daerah yang ditumbuhi pang semak yang luas. 

Konon, di suatu waktu, Muara Kaman merupakan lautan. Di sana berdirilah 

sebuah kerajaan dengan Bandar di tepi laut yang ramai. Tersebutlah seorang 

puteri cantik bernama Puteri Aji Berdarah Putih. Kata yang empunya cerita, 

disebut demikian karena jika sang Puteri memakan sirih, maka air sepah 

berwarna merah yang ditelannya akan terlihat saat mengalir. Kecantikan itu 

tersebar ke seantero negeri dan kerajaan di luarnya.   

Alkisah, ketenaran sang Puteri sampai juga ke telinga seorang Raja Cina dari 

negeri seberang. Maka sang Raja Cina segera membaw abala tentara 

mengarungi lautan dengan sebuah jung besar untuk melamar Puteri Aji 

Berdarah Putih. 

Kehadiran sang Raja Cina disambut dengan meriah. Puteri nan jelita 

menyambut sang tamu dengan pesta makan yang meriah. Tarian-tarian dan 

nyanyian disajikan juga untuk menambah meriahnya pesta. Alangkah 

gembiranya sang Raja menerima sambutan yang demikian meriah itu. Sang 

Puteri jelita memang tahu bahwa kehadiran Raja Cina itu tak lain adalah untuk 

mempersuntingnya. Akan tetapi begitu melihat gerak-gerik dan cara melahap 

makanan, Sang Puteri sontak menjadi jijik tak terkira. Alangkah tidak 

lazimnya cara makan Raja Cina itu yang tidak bedanya dengan cara anjing 

menyantap makanan. 

Bukan saja saja sang Puteri merasakan jijik, bahkan ketika lamaran diajukan, 

sang Puteri juga merasa terhina. Tentu saja tidak sepantasnya raja terhormat 

punya tabiat seperti b inatang. Lamaran itu bagaikan tamparan bagi sang 

Puteri. Namun, penolakan disertai murka itu juga ditanggapi amarah pula oleh 

Raja Cina. Ia sakit hati. Darah mengalir ke ubun-ubun saat menghadapi rasa 

malu yang luar biasa itu. Tangannya menggenggam seolah ingin dihantamkan 

pada apa saja yang ada di hadapannya. 

Sepulang dari sana, ia memerintahkan panglima perangnya untuk menyerang 

kerajaan Puteri Aji Berdarah Putih. Pertempuran pun tak dapat dielakkan. 
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Beribu-ribu prajurit Raja Cina merangsek bagaikan gelombang laut yang 

ganas. 

Menghadapi serangan itu, prajurit sang Puteri jelita tak mau kalah. Gempuran 

dahsyat itu ditandinginya dengan kegagahberanian yang luar biasa. Makin 

lama sang Puteri cemas melihat gelombang serangan prajurit Raja Cina yang 

tak bisa ditandingi tentara perangnya yang jumlahnya jauh lebih sedikit. Puteri 

takut tak lama lagi tentaranya akan tumpas. 

Maka, sebagai titisan raja sakti ia pun mulai bangkit di saat tindasan makin 

berat. Ia mengambil kinang dari wadahnya. Kemudian ia mengunyah sirih 

sambil mengucapkan mantera-mantera sakti. Mulutnya berkomat-kamit dan 

matanya yang indah terpejam. Tak lama kemudian sang Puteri menyemburkan 

sepah-sepah sirih ke segala penjuru arah. 

Ajaib! Sepah-sepah itu tiba-tiba menjelma jutaan lipan ganas yang menyerang 

barisan besar prajurit Raja Cina. Lipan-lipan itu kini menjadi barisan tentara 

yang mengambil alih barisan para tentara Puteri Aji yang mulai terdesak. 

Dalam waktu sekejap tentanra Raja Cina lumpuh oleh keganasan lipan-lipan 

itu. Sebagian yang tersisa lari tunggang langgang meninggalkan daerah itu. 

Namun serang lipan-lipan itu memburu hingga sampai ke laut, tempat prajurit 

menyelamatkan diri di jungnya. Perahu mereka pun tenggelam. Seluruh laskar 

Raja Cina tumpas. 

Tempat yang menenggelamkan jung Raja Cina itu menjadi padang luas yang 

menyatu dengan laut. Syahdan, tempat itu hingga kini disebut Danau Lipan.  
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Legenda Asal Usul Raja-Raja 

Suku Tunjung Kutai 
Suku Tunjung merupakan satu dari 28 anak suku Dayak yang terdapat di 

Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur. 

Mereka sebagian besar mendiami tepian Sungai Mahakam dan Sungai 

Bengkalang. Pada zaman dahulu, suku ini dipimpin oleh raja secara turun-

temurun. Siapakah raja pertama suku Tunjung yang kemudian menurunkan 

raja-raja berikutnya?  

* * * 

Di daerah Kalimantan Timur, ada dua orang bersaudara yang bernama Gah 

Bogan dan Suman. Gah Bogan tinggal di Negeri Linggang yang terletak tidak 

jauh dari Sungai Bengkalang. Sementara itu, Suma menetap di Negeri 

Londong, sebelah kanan mudik Sungai Mahakam. 

Suatu hari, istri Gah Bogan yang bernama Gah Bongek melahirkan anak 

kembar delapan. Barangkali karena alasan tidak sanggup menghidupi 

kedelapan anak tersebut sehingga pasangan suami istri itu memutuskan untuk 

membuang anak-anak mereka ke Sungai Mahakam. 

Beberapa tahun kemudian, Gah Bongek kembali melahirkan anak kembar 

delapan. Keduanya pun bersepakat membuang kedelapan anak mereka ke 

tengah hutan. Ketika istri Gah Bogan kembali melahirkan yang ketiga kalinya 

dan mendapatkan anak kembar delapan lagi, akhirnya mereka pun 

memutuskan untuk merawat dan membesarkan kedelapan anak tersebut. 

Kedelapan anak itu mereka beri nama Sangkariak Igas, Sangkariak Laca, 

Sangkariak Lani, Sangkariak Inggih, Sangkariak Injung, Sangkariak Kebon, 

Sangkariak Lanan, dan yang paling bungsu adalah Sangkariak Daka. 

Waktu terus berjalan. Kedelapan bersaudara itu tumbuh dewasa dan mereka 

mendirikan permukiman di pinggiran Sungai Bengkalang. Sehari-hari mereka 

mencari ikan di sungai untuk memenuhi kebutuhan mereka. Suatu hari, saat 

mereka sedang makan bersama, tiba-tiba terdengar suara gaib dari langit. 

“Jo jo sambut disambut mati, tidak sambut mati,” demikian kata suara itu. 

“Ulur mati habis, tidak terulur mati lumus,” sahut Sangkariak Kebon 

menjawab suara itu. 

Selang beberapa saat kemudian, tiba-tiba sebuah kelengkang (sejenis 

keranjang) yang teulur dengan tali seolah-olah turun dari langit. 

Ternyata kelengkang itu berisi seorang bayi laki-laki tampan yang 
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menggenggam sebutir telur di tangan kanannya. Alangkah senangnya hati 

mereka mendapat hadiah tersebut dari Ape Bongan Tana (Tuhan Yang 

Mahakuasa). 

Oleh Sangkariak Igas, bayi itu diberi nama Aji Julur Dijangkat. Telur yang 

ada digenggaman bayi itu mereka simpan dengan baik. Beberapa hari 

kemudian, telur itu pun menetas menjadi seekor ayam jantan dan diberi nama 

Jong Perak Kemudi Besi. Dengan penuh kasih sayang, kedelapan bersaudara 

tersebut merawat dan membesarkan bayi dan ayam jantan itu hingga dewasa. 

Sementara itu, istri Suma juga melahirkan delapan orang anak, enam laki-laki 

dan dua perempuan. Mereka adalah Kemunduk Bengkong, Kemunduk 

Kandangan, Kemunduk Murung, Kemunduk Jumai, Kemunduk Jangkak, 

Kemunduk Mandar, Kemunduk Bulan, dan Kemunduk Beran. Kini, 

kedelapan putra-putri Suma tersebut juga sudah beranjak dewasa. Sehari-hari 

mereka mencari kayu bakar di hutan dan menangkap ikan di Sungai Mahakam. 

Suatu hari, kedelapan bersaudara itu baru saja pulang dari hutan mencari kayu 

bakar. Hari itu, mereka tidak hanya membawa kayu bakar, tetapi juga bambu 

petung untuk digunakan sebagai lantai rumah. Ketika mereka sedang asyik 

melepas lelah di depan rumah, tiba-tiba terdengar suara letusan keras disusul 

suara tangis seorang bayi beberapa saat setelahnya. Kedelapan bersaudara itu 

pun langsung terperanjat dari tempatnya. 

“Hai, suara apa itu?” tanya Kemunduk Kandangan. 

“Sepertinya suara letusan itu berasal dari tumpukan kayu bakar yang kita bawa 

tadi,” sahut Kemunduk Mandar. 

“Kalau begitu, ayo kita periksa!” seru Kemunduk Bengkong. 

Setelah memeriksa sumber suara letusan tersebut, ternyata bambu petung yang 

dibawa oleh Kemunduk Bengkong tadi meledak dan mengeluarkan seorang 

bayi perempuan yang mungil dan cantik rupawan. Bayi itu tergeletak di atas 

puing-puing bambu petung yang meledak tadi. 

“Hai, lihat!” seru Kemunduk Jangkak, “Di tangan bayi itu tergenggam sebutir 

telur ayam.” 

Kemunduk Bengkong pun segera mengambil telur ayam itu lalu 

menggendong sang bayi. Oleh kedelapan bersaudara tersebut, bayi itu diberi 

nama Muk Bandar Bulan yang artinya “putri menerangi negeri”. Sementara 

itu, telur ayam itu mereka letakkan di tempat yang aman. Tak berapa lama 

kemudian, telur itu menetas menjadi seekor anak ayam betina. Sama halnya 

kedelapan anak Goh Bogan, Kemunduk Bengkong berserta saudara-

saudaranya merawat dan membesarkan bayi dan anak ayam tersebut hingga 

dewasa. 
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Putri Muk Bundar Bulan tumbuh menjadi seorang gadis yang cerdas dan 

bijaksana. Tak mengherankan jika ia diangkat menjadi ratu di sebuah negeri 

yang bernama Tanah Tunjung. Sejak itu, Ratu Negeri Tunjung itu kerap 

melakukan kunjungan ke negeri-negeri tetangga, termasuk Negeri Linggang. 

Suatu hari, Ratu Muk Bundar Bulan mendengar kabar bahwa di Negeri 

Linggang ada seekor ayam jantan yang berbulu putih, berjambul, dan 

berjambing. Ayam jantan itu tak lain adalah si Jong Perak Kemudi Besi milik 

Aji Julur Dijangkat. Sang ratu sangat tertarik ingin membeli ayam jantan itu 

untuk dijadikan sebagai pasangan ayam betinanya. Ia pun mengajak 

Kemunduk Bengkong bersaudara untuk mengunjungi negeri itu. 

Keesokan hari, Ratu Muk Bundar Bulan beserta rombongannya berangkat 

menuju ke Negeri Linggang dengan menggunakan sepuluh perahu. Rupanya, 

pada saat yang bersamaan, Aji Julur Dijangkat beserta Sangkariak Igas 

bersaudara juga sedang melakukan perjalanan menuju ke Negeri Londong 

dengan membawa sepuluh perahu. Akhirnya, kedua rombongan tersebut 

bertemu di ujung Rantai Genoli dan mereka pun bersepakat untuk berhenti di 

Negeri Rantau Batu Gonali. 

Saat kedua rombongan saling berhadapan, kedua ayam yang ada pada masing-

masing rombongan itu saling menyahut. Hal itu pertanda bahwa kedua ayam 

tersebut saling menyukai. Tidak hanya itu, kedua pemilik ayam tersebut, yaitu 

Aji Julur Dijangkat dan Muk Bandar Bulan ternyata juga saling jatuh hati. 

“Kakanda bernama Sanghiyang Geragas Pati, anak Raja Sanghiyang Nata 

Dewi Kencana Peri dari Negeri Bukit Karangan Sari,” kata Muk Bandar Bulan 

kepada Aji Julur Dijangkat. 

“Nama Adinda pastilah Putri Ringsa Bunga, anak Sanghiyang Naga Salik 

dengan Bunda Dewi Randayan Bunga dari Negeri Gunung Asmara Cinta,” 

sahut Aji Julur Dijangkat.  

Rupanya, pemuda tampan dan gadis cantik jelita yang berasal dari Negeri 

Kahyangan itu ternyata sudah saling mengenal satu sama lain. Oleh karena 

merasa cocok dan sudah saling mengenal asal-usul masing-masing, akhirnya 

Aji Julur Dijingkat dan Muk Bandar Bulan menikah dan setelah itu mereka 

menetap di Negeri Rantau Batu Gonali. Seluruh penduduk Negeri Linggang 

dan Negeri Londong pun pindah dan ikut menetap di negeri itu. 

Aji Julur Dijangkat dan Muk Bandar kemudian membuat rumah panjang yang 

terbuat dari kayubenggeris. Rumah panjang itu diberi nama Lamin. Hingga 

kini, rumah ini menjadi rumah tradisional khas Suku Dayak Tunjung di 

Kalimantan Timur. Sebagai bukti bahwa mereka berasal dari Kahyangan, 

masing-masing membawa dua biji pinang sendawar. Dua buah biji pinang 

milik Aji Julur Dijangkat mereka simpan untuk dimakan bersama, sedangkan 
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dua buah biji pinang milik Muk Bandar Bulan mereka tanam di halaman 

rumah. Sejak itulah, negeri Rantau Batu Gonali berganti nama menjadi negeri 

Pinang Sendawar. 

Setelah beberapa tahun kemudian, Aji Julur Dijangkat dan Muk Bandar Bulan 

dikaruniai empat orang anak laki-laki. Mereka adalah Sualis Guna, Nara 

Gama, Jeliban Bona, dan Puncan Karna. Dalam asuhan kedua orang tua 

dengan penuh kasih sayang, mereka pun tumbuh dewasa. Suatu hari, sang 

ayah memanggil mereka untuk menghadap. 

“Dengarkanlah, wahai putra-putraku! Kini ayah sudah tua. Sudah saatnya 

Ayah menunjuk salah satu di antara kalian untuk menggantikan kedudukan 

Ayah sebagai pemimpin negeri ini,” ungkap Aji Julur Dijingkat di hadapan 

putra-putranya dan disaksikan oleh sang istri. 

Kemududuk Bengkong dan adik-adiknya saling menatap satu sama lain. 

Masing-masing berharap dirinyalah yang akan ditunjuk oleh sang ayah. 

Namun, Aji Julur Dijangkat adalah raja yang adil dan bijaksana. 

“Ayah tidak akan menunjuk langsung salah seorang di antara kalian. Ayah 

pikir bahwa akan lebih adil jika diadakan lomba menyeberangi sungai sambil 

membawa gong sebanyak tujuh kali pulang pergi. Siapa pun di antara kalian 

yang memenangi lomba tersebut maka dialah yang berhak menggantikan 

Ayah,” ujar sang ayah, “Apakah kalian setuju dengan cara ini?” 

Sualas Guna dan adik-adiknya pun setuju. Pada hari yang telah ditentukan, 

perlombaan menyeberangi sungai antara keempat bersaudara tersebut siap 

dimulai. Seluruh rakyat pun berondong-bondong untuk menyaksikan 

perlombaan tersebut. Setelah gong berbunyi pertanda lomba telah dimulai, 

para peserta lomba pun mulai mengeluarkan kemampuan masing-masing. 

Sualas Guna yang mendapat giliran pertama ternyata gagal pada saat 

memasuki putaran keenam. Demikian pula, Nara Gama dan Jeliban Bona yang 

mendapat giliran kedua dan ketiga juga gagal yaitu masing-masing pada 

putaran keempat dan kelima. 

Sebagai peserta terakhir, Puncan Karna yang telah mempelajari kesalahan-

kesalahan kakak-kakaknya dan ditambah dengan kekuatannya yang luar biasa 

akhirnya dapat memenangkan lomba itu. Meskipun dinyatakan sebagai 

pemenang, putra bungsu Aji Julur Dijangkat itu tidak jadi diangkat menjadi 

Raja Pinang Sendawar karena ia harus pergi ke Kutai Kartanegara atas 

kehendak Dewata melalui mimpi sang ayah, 

Pada malam sebelum meninggalkan tanah kelahirannya, Puncan Karna 

mendapat pesan dari Sanghyang Naga Salik atau neneknya melalui mimpi 

bahwa Raja Negeri Kutai yang bernama Maharaja Sultan mempunyai enam 
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orang anak. Dua di antaranya adalah putri yaitu Aji Dewa Putri dan Aji Ratu 

Putri. Menurut sang nenek, Aji Ratu Putri itulah yang akan menjadi jodohnya. 

Keesokan hari, berangkatlah Puncan Karna ke Negeri Kutai disertai oleh 

beberapa orang pengawal. Setiba di istana Kutai, pemuda tampan dan perkasa 

itu langsung menikahi Aji Ratu Putri dan mereka pun hidup berbahagia. 

Selang beberapa tahun kemudian, pasang suami istri itu dikaruniai beberapa 

putra yang secara turun-temurun menjadi Raja-raja Tunjung.  
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Kisah Nyapu dan Moret Yang 

Cerdas 
Alkisah, di daerah Kalimantan Timur, terdapat sebuah sungai yang bermuara 

di Sungai Kahayan. Muara sungai itu bernama muara Sungai Sian.  Di muara 

sungai itu terdapat sebuah kampung yang makmur, tenteram, dan damai. 

Penduduknya senantiasa hidup rukun dan saling membantu satu sama lain. Di 

tengah-tengah kedamaian itu, tiba-tiba mereka diserang oleh kawanan 

perampok dengan persenjataan lengkap. Mereka memporak-porandakan 

seluruh isi kampung. Rumah-rumah penduduk hancur berantakan. Tangga dan 

tiang penyangga berserakan di mana-mana. 

Melihat keberingasan perampok tersebut, penduduk kampung tidak tinggal 

diam. Para kaum laki-laki, baik muda maupun tua, berusaha untuk melakukan 

perlawanan. Pertempuran sengit pun tak terhindarkan lagi. Alhasil, mereka 

dapat menghalau perampok  tersebut, meskipun banyak warga yang harus 

menjadi korban. Setelah musuh itu pergi, mereka segera menguburkan warga 

yang tewas dan membersihkan serpihan-serpihan rumah yang masih 

berserakan. 

Malam harinya, seluruh penduduk berkumpul di balai basara (rumah khusus 

untuk rapat) untuk mencari jalan keluar agar kampung mereka terhindar dari 

serangan perampok. Saat musyawarah itu dimulai, seorang warga yang 

bernama Nyapu langsung angkat bicara. 

“Maaf, para hadirin! Kalau saya boleh mengusulkan, bagaimana kalau kita 

tinggalkan saja kampung ini. Kita cari tempat lain untuk mendirikan kampung 

yang baru, sehingga kita bisa hidup aman dan tenteram. Kita tidak akan 

mungkin bertahan lama di kampung ini. Mereka pasti akan kembali lagi 

menyerang kita dengan jumlah besar, sedangankan jumlah kita semakin 

berkurang,” usul Nyapu memulai pembicaraan. 

Namun, tak seorang pun warga yang mendukung usulannya, kecuali istrinya. 

Para warga lebih memilih untuk bertahan di kampung itu. Mereka bersepakat 

untuk mengadakan upacara agar roh-roh halus melindungi kampung mereka 

dari gangguan kawanan perampok. Mereka juga bersepakat untuk bergotong-

royong membuat benteng pertahanan yang kokoh dan menyiapkan 

persenjataan lengkap. Siang dan malam, para kaum laki-laki berkeliling 

kampung untuk berjaga-jaga secara bergiliran, sedangkan kaum perempuan 

sibuk menyiapkan makanan. 

Pada suatu malam, ketika sedang menyiapkan makan malam, kaum 

perempuan melihat beberapa jukung (kapal) datang dari hilir sungai menuju 
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ke kampung mereka. Mengetahui bahwa jukung-jukung tersebut berisi 

kawanan perampok,mereka pun panik dan berlarian sambil berteriak. 

“Perampok …! Perampok … ! Perampok datang… !!! 

Mendengar teriakan itu, para kaum laki-laki yang sedang berjaga-jaga segera 

membangunkan warga lainnya yang sedang beristirahat untuk menghadang 

kawanan perampok tersebut. Pertempuran sengit pun kembali terjadi. 

Pertempuran antara kedua belah pihak berlangsung cukup lama. Namun, lagi-

lagi pertempuran itu dimenangkan oleh penduduk. Pertempuran tersebut 

kembali menyisahkan kepedihan bagi sebagian penduduk. Banyak kaum ibu-

ibu yang menangis histeris, karena suami mereka tewas dalam pertempuran 

tersebut. 

Melihat kondisi kampung yang rusak parah dan banyaknya warga yang 

menjadi korban, Nyapu kembali mengajak seluruh penduduk kampung untuk 

meninggalkan kampung itu.  Namun, para warga tetap saja menolak ajakan 

Nyapu. Akhirnya, Nyapu dan istrinya memutuskan untuk meninggalkan 

kampung itu. 

“Baiklah! Jika tidak ada yang berniat meninggalkan kampun ini, izinkanlah 

saya dan istri saya pergi. Kami akan pergi ke hulu sungai dan membuka ladang 

di sana,” ungkap Nyapu. 

Keesokan harinya, Nyapu dan istrinya berpamitan kepada seluruh penduduk. 

Ketika mereka akan berangkat, para tali atau palu (janda) yang berjumlah 

empat puluh orang menyatakan ingin ikut. Setelah mempersiapkan bekal 

secukupnya, rombongan itu pun berangkat dengan 

menggunakan jukung menyusuri Sungai Kahayan. Setelah berhari-hari 

menentang arus, sampailah mereka di muara Sungai Miri. Mereka kemudian 

menyusuri Sungai Miri menuju arah hulu hingga menemukan muara Sungai 

Napoi. Kemudian mereka berbelok menyusuri Sungai Napoi hingga ke hulu. 

Akhirnya, mereka tiba di sebuah sungai yang belum pernah mereka datangi. 

Mereka pun menamakan sungai itu Sungai Bolo. Air sungai itu sangat jernih. 

Pemandangan di sekitarnya pun sangat indah dan hawanya sangat sejuk. 

Pepohonan tumbuh subur di pinggir sungai. 

“Wah, tempat ini indah sekali. Tanahnya subur dan banyak sungai-sungai 

kecil yang mengalir di sini. Jika kita tinggal di sini, tentu kita tidak akan 

kekurangan air,” ucap istri Nyapu. 

“Kamu benar, Istriku! Sebaiknya kita membuka perkampungan baru di sekitar 

sungai ini,” kata Nyapu. 

Akhirnya, Nyapu bersama rombongannya memutuskan untuk tinggal di 

daerah itu dan segera membangun rumah. Dalam waktu sepekan, mereka 
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berhasil mendirikan sebuah perkampungan. Nyapu pun diangkat menjadi 

kepala kampung. Mereka menamai kampung itu Kampung Nyapu. 

Setelah itu, Nyapu bersama warganya membuka ladang. Mereka menanami 

ladang itu dengan tanaman padi. Mereka sangat tekun dan rajin merawat 

tanaman mereka, sehingga ketika musim panen tiba, lumbung-lumbung padi 

mereka penuh dengan padi. Nyapu dan warganya pun hidup bahagia. 

Kebahagiaan Nyapu pun semakin bertambah ketika istrinya melahirkan 

seorang anak perempuan yang cantik jelita. Bayi itu mereka beri nama Moret. 

Nyapu dan istrinya merawat dan mendidik Moret dengan penuh kasih sayang. 

Sejak Moret berusia lima tahun, Nyapu sering mengajaknya ke ladang untuk 

memperkenalkan kepadanya tentang kehidupan alam di sekitarnya. Tak heran 

jika Moret tumbuh menjadi anak yang cerdas dan memiliki watak kasih 

sayang kepada sesama. Moret pun sangat senang tinggal di kampung itu, 

karena seluruh warga sayang kepadanya. 

Sementara itu di tempat lain, penduduk kampung di muara Sungai Sian 

kembali diserang oleh kawanan perampok. Karena tidak mampu lagi bertahan 

di kampung itu, akhirnya mereka pun berbondong-bondong menuju ke 

Kampung Nyapu. Mereka membangun rumah dan membuka ladang 

sebagaimana penduduk lainnya. Lama-kelamaan, Kampung Nyapu semakin 

ramai. 

Seiring dengan berjalannya waktu, Moret pun tumbuh menjadi seorang gadis 

yang cantik jelita. Kecantikannya mengundang decak kagum setiap pemuda 

yang melihatnya dan mereka pun berharap dapat mempersuntingnya. 

Moret adalah gadis yang cerdas. Ia tidak ingin gegabah dalam memilih jodoh. 

Ia ingin mendapatkan suami yang dapat mendatangkan kemakmuran, 

kesejahteraan, dan ketenteraman bagi seluruh penduduk Kampung Nyapu. 

Untuk itu, ia mengajukan syarat kepada setiap pemuda yang datang 

melamarnya agar mengisi lumbung terbesar yang ada di Kampung Nyapu 

dengan biji buah-buahan dalam waktu sehari. Biji-biji tersebut akan ditanam 

di ladang-ladang milik penduduk seusai pesta pernikahannya.  

Sudah banyak pemuda kampung yang datang melamarnya, namun tak satu 

pun yang mampu untuk memenuhi syaratnnya. Moret menyadari bahwa syarat 

yang diajukannya itu cukup berat. Namun, ia merasa yakin bahwa suatu hari 

kelak pasti ada pemuda yang sanggup untuk memenuhinya. Ternyata 

keyakinannya benar. Beberapa hari kemudian, datanglah seorang pemuda 

tampan dari kampung lain yang bernama Karang hendak melamarnya. Selain 

tampan, Karang juga memiliki kesaktian yang tinggi. Berbekal kesaktiannya, 

ia pun menyanggupi syarat yang diajukan Moret. Namun, Moret tidak mau 

menerima lamaran itu sebelum syaratnya diwujudkan oleh si Karang. 



17 
 

“Maaf, Tuan! Lamaran Tuan baru saya akan terima jika Tuan telah memenuhi 

lumbung padi yang paling besar di kampung ini dengan biji buah-buahan,” 

kata Moret. 

“Baiklah, jika itu yang Putri inginkan. Izinkanlah saya untuk mohon diri untuk 

segera mewujudkan syarat Putri,” kata Karang. 

Setelah berpamitan, berangkatlah si Karang ke hutan. Dengan kesaktiannya, 

ia berhasil mengumpulkan banyak sekali biji buah-buahan hingga memenuhi 

lumbung padi terbesar di Kampung Nyapu. Karena syaratnya terpenuhi, Moret 

pun menerima lamaran Karang. Beberapa hari kemudian, pesta pernikahan 

mereka dilangsungkan dengan sangat meriah. Berbagai pertunjukan seni dan 

tari dipertontonkan. Undangan yang hadir datang dari berbagai penjuru. 

Dalam pesta tersebut, ayah Moret (Nyapu) meminta tolong kepada seluruh 

undangan untuk menanam seluruh biji buah-buahan yang telah dikumpulkan 

Karang. Usai pesta, seluruh undangan yang hadir bergotong-royong menanam 

biji buah-buahan tersebut di ladang Nyapu dan di ladang milik warga 

Kampung Nyapu lainnya. Dalam waktu setengah hari, seluruh biji buah-

buahan tersebut berhasil ditanam. Betapa senang hati Moret karena 

keinginannya dapat terwujud. Ia pun hidup berbahagia bersama suaminya. 

Beberapa tahun kemudian, kebahagiaan Moret semakin bertambah. Selain 

karena dikaruniai dua orang putra-putri yang tampan dan cantik, juga karena 

seluruh biji buah-buahan yang ditanam di ladang telah berbuah lebat. Hasilnya 

pun dapat dinikmati oleh seluruh warga hingga ke anak cucu mereka. 
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Legenda Sungai Kerbau 

Keramat 
Sungai Mahakam memiliki banyak anak sungai, salah satu nya adalah Sungai 

Kerbau yang mengalir melalui kota Samarinda, Kalimantan Timur. 

Masyarakat setempat mengkeramatkan sungai karena sebuah peristiwa aneh 

yang terjadi beratus-ratus tahun yang lalu. 

* * * 

Pada pertengahan abad ke-13 Masehi, tersebutlah seorang raja bernama Aji 

Maharaja Sultan yang bertahta di Kerajaan Kutai Kartanegara. Ia merupakan 

Sultan Kutai Kartanegara ke-3 yang memerintah dari tahun 1360 hingga 1420 

Masehi. Pada masa pemerintahannya, Aji Maharaja Sultan mempunyai cita-

cita tinggi yakni menyatukan kerajaan-kerajaan di sekitar Mahakam seperti 

Kutai Martapura, Sri Bangun, Sri Muntai, Tanjung, dan Bahau agar berada di 

bawah kekuasaan Kutai Kartanegara. Cita-cita sang Sultan pun terkabul dan 

Kutai Kartanegara menjadi kerajaan yang makmur dan sejahtera. Selain 

memiliki sumber daya alam yang melimpah, kerajaan ini juga mendapat upeti 

dari kerajaan-kerajaan taklukan. 

Suatu hari, Aji Maharaja Sultan bermaksud memperindah kota kerajaannya. 

Ia juga ingin istananya dihiasi dengan ukiran yang indah dan halus. Untuk itu, 

ia pun mengumpulkan para pembesar kerajaan untuk membicarakan niat 

tersebut. Dalam sidang itu, Pangeran Mangkubumi mengusulkan agar 

Baginda Aji Maharaja Sultan mendatangkan ahli pahat dari Jawa. 

“Jika sekiranya Baginda tidak keberatan, alangkah baiknya jika Baginda 

mendatangkan ahli pahat dari abdi dalem[1] Raja Jawa. Mereka sangat mahir 

mengukir istana,” usul Pangeran Mangkubumi. 

“Hmmm… usulan yang bagus. Aku setuju usulan itu,” kata Baginda Aji 

Maharaja, ”Kalau begitu, segera kirim utusan ke Jawa!” 

Keesokan harinya, beberapa utusan berangkat ke Tanah Jawa. Setiba di sana, 

para utusan itu langsung menyampaikan maksud kedatangan mereka kepada 

Raja Jawa. Dengan senang hati, Raja Jawa pun berkenan mengirimkan dua 

orang pemahat ulungnya ke Kerajaan Kutai Kartanegara. 

Setelah berhari-hari berlayar mengarungi lautan luas, kedua pemahat yang 

kakak-beradik tersebut akhirnya tiba di Kerajaan Kutai Kartanegara. Mereka 

pun disambut baik oleh Baginda Aji Maharaja. 

http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=3852759474714412596#_ftn1
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“Selamat datang di kerajaan kami, wahai utusan Raja Jawa,” sambut Baginda 

Aji Maharaja dengan ramah, “Saya dengar kalian amat piawai mengukir kayu. 

Oleh karena itu, saya ingin semua ruang istana ini diukir dengan bermacam-

macam motif.” 

“Ampun, Baginda. Kebetulan saja hamba dan adik hamba memiliki sedikit 

keahlian memahat,” jawab salah seorang pemahat itu dengan merendah, 

“Tapi, kalau boleh hamba tahu, motif apakah yang Baginda inginkan?” 

“Aku ingin seni ukir Kutai, Bahau, Kenyah, dan Tunjung dipadukan dengan 

seni ukir Jawa,” pinta Baginda Aji Maharaja. 

“Baiklah, Baginda. Permintaan Baginda segera kami laksanakan,” kata 

pemahat. 

Kedua pemahat kakak-beradik dari Jawa itu pun mulai bekerja dengan giat. 

Dengan tangan terampil, satu per satu kayu-kayu gelondongan yang telah 

disiapkan mereka pahat menjadi karya seni ukir yang mengagumkan. Konon, 

kedua pemahat itu dibantu oleh kekuatan gaib sehingga dalam waktu singkat 

seluruh pekerjaan dapat mereka selesaikan dengan baik. Kini, istana Kutai 

Kartanegara telah dipenuhi oleh ukiran-ukiran kayu dari berbagai macam 

motif. 

Baginda Aji Maharaja amat terpesona dan terkagum-kagum menyaksikan 

hasil kerja kedua pemahat itu. Sebagai ungkapan terima kasih, sang Baginda 

pun menganugerahi mereka hadiah yang amat banyak. Tidak hanya itu, ia juga 

mengizinkan mereka tinggal di dalam istana bersama keluarga raja. 

Sebagai abdi dalem, kedua pemahat itu sangat tahu dan selalu menjaga adat 

beraja dan tata krama istana. Baginda Aji Maharaja pun semakin perhatian 

kepada mereka. 

Rupanya sikap Baginda Aji Maharaja kepada kedua pemahat tersebut 

dianggap berlebihan oleh para pejabat istana. Mereka pun merasa iri dan 

dengki terhadap kedua pemahat dari Jawa tersebut. Oleh karena itu, mereka 

berniat untuk menyingkirkan keduanya dari istana. Suatu malam, mereka 

mengadakan rapat tertutup tanpa sepengetahuan sang Baginda. 

“Alasan apa yang harus kita sampaikan kepada Baginda untuk mengusir kedua 

pemahat keparat itu?” tanya salah seorang pejabat istana. 

Tak seorang pun peserta sidang yang menjawab. Mereka semua sedang 

berpikir keras untuk mencari jalan keluar dari masalah tersebut. Beberapa saat 

kemudian, seorang pejabat istana lainnya angkat bicara. 

“Aku tahu caranya!” kata pejabat itu. 

“Apakah itu? Cepat katakan!” desak peserta sidang lainnya. 
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“Kita fitnah kedua pemahat itu di hadapan Baginda. Kita tuduh mereka 

melakukan perbuatan tidak senonoh terhadap dayang-dayang istana. Dengan 

begitu, Baginda pasti akan murka dan mengusir mereka dari istana ini,’ ujar 

pejabat itu. 

Seluruh peserta sidang menyetujui usulan tersebut. Keesokan harinya, mereka 

pun segera menghadap Baginda Aji Maharaja untuk mengatakan tuduhan 

mereka kepada kedua pemahat tersebut. Baginda pun terpancing amarahnya 

dan kemudian memutuskan akan mengusir kedua pemahat tersebut dari istana. 

Namun, para pejabat yang dirasuki rasa iri justru mengusulkan hal lain. 

“Ampun, Baginda! Jika kedua pemahat itu dibiarkan hidup, mereka dapat 

bekerja pada raja lain untuk membuat ukiran yang lebih indah dari istana ini,” 

ujar salah seorang pejabat istana. 

Baginda Aji Maharaja terpengaruh. Hatinya amat cemas jika kedua pemahat 

itu benar-benar melakukan hal tersebut karena ia tidak suka disaingi oleh raja 

lain, apalagi raja bawahannya. Berkat kepiawaian para pejabat istana 

menyampaikan kata-kata bujukan, akhirnya sang Baginda pun terpengaruh 

dan mempercayai kata-kata mereka. 

“Baiklah, kalau begitu. Aku perintahkan kalian untuk segera menangkap dan 

menghukum mati kedua pemahat itu!” titah Baginda Aji Maharaja. 

Tanpa menunggu waktu, para pejabat istana pun segera menangkap kedua 

pemahat itu. Keduanya diikat di sebuah tiang untuk dihukum gantung. Ketika 

hukuman itu akan dilaksanakan, salah seorang dari pemahat itu bisa 

meloloskan diri. Rupanya, ia memiliki ilmu sehingga dapat menghilang dalam 

sekejap mata. Namun, malang bagi pemahat yang lainnya karena ia akhirnya 

mati di tiang gantungan. Sebelum menghembuskan nafas terakhir, ia sempat 

mengucap kata-kata kepada Bagida Aji Maharaja dan para pejabatnya. 

“Sepuluh hancur luluh, sebelas jadi alas,” demikian pesan terakhir dari 

pemahat itu. 

Menurut ahli ramal istana, maksud kata-kata pesan pemahat di atas adalah 

bahwa pada pemerintahan raja ke-10, Kutai Kartanegara akan hancur dan pada 

pemerintahan ke-11, ibukota kerajaan itu akan menjadi alas atau hutan. 

Perkiraan ahli ramal tersebut ternyata benar. Pada masa pemerintahan Aji 

Sultan Aliyiddin (sekitar tahun 1752 M), Kerajaan Kutai Kartanegara hancur 

diserang oleh perampok yang dikenal Bajak Sulu Kebuntalan dari Filipina 

Selatan yang dipimpin Dato Tan Perana. Setelah itu, ibukota kerajaan pun 

menjadi alas atau hutan yang kini menjadi sebuah kampung kecil bernama 

Kutai Lama. 
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Mayat si pemahat yang dihukum mati dibuang ke Sungai Kerbau. Ajaibnya, 

mayat itu tidak hanyut ke arah hilir mengikuti aliran sungai, melainkan hanyut 

ke arah hulu muara sungai dekat Kota Samarinda. Itulah sebabnya, Sungai 

Kerbau dianggap keramat. Oleh penduduk setempat, mayat si pemahat itu 

dibuatkan makam di tengah-tengah sungai. Hingga kini, makam itu 

dikeramatkan dan hampir setiap tahun dikunjungi oleh para peziarah dari 

berbagai daerah. 
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Legenda Asal Mula Kota 

Balikpapan 
Dahulu, di Tanah Pasir, Kalimantan Timur, terdapat sebuah kerajaan besar 

yang dipimpin oleh Raja Aji Muhammad yang terkenal adil dan bijaksana. 

Berkat kepemimpinan Sang Raja, negeri itu senantiasa aman, makmur, dan 

sentosa. Penduduknya hidup dari hasil laut dan pertanian yang melimpah. 

Negeri itu memiliki wilayah yang cukup luas, salah satunya adalah sebuah 

teluk dengan pemandangan yang amat indah. 

Raja Aji Muhammad memiliki seorang putri bernama Aji Tatin. Dialah calon 

tunggal pewaris tahta kerajaan. Itulah sebabnya, semua kasih sayang ayah dan 

ibunya tercurah kepada Aji Tatin. Puluhan dayang-dayang istana selalu 

mendampingi Aji Tatin untuk menjaga, merawat, melindunginya dan 

memastikan segala keperluan Aji Tatin terpenuhi. 

Setelah beranjak dewasa, Putri Aji Tatin dinikahkan dengan seorang putra 

bangsawan dari Kutai. Sebagai putri tunggal, pesta pernikahan Aji Tatin 

dilangsungkan sangat meriah. Puluhan sapi dan kerbau disembelih untuk 

dihindangkan kepada para tamu undangan dari berbagai penjuru negeri. Tidak 

hanya para pembesar dari kerajaan tetangga, tetapi juga seluruh rakyat negeri 

itu turut berpesta. Hari itu merupakan hari indah dan bahagia bagi kedua 

mempelai. 

Saat pesta sedang berlangsung, Raja Aji Muhammad bangkit dari 

singgasananya untuk memberikan hadiah kepada putri tercitanya. 

“Putriku, Aji Tatin, di hari yang penuh bahagia ini Ayah memberikan wilayah 

teluk yang indah dan mempesona itu sebagai hadiah pernikahanmu,” kata sang 

Raja di hadapan putri dan disaksikan oleh seluruh undangan, “Kini, teluk itu 

telah menjadi wilayah kekuasaanmu. Engkau pun boleh memungut upeti dari 

rakyatmu.” 

 “Terima kasih, Ayahanda. Semoga Ananda bisa menjaga amanat ini,” ucap 

Putri Aji Tatin dengan perasaan bahagia. 

Sejak itulah, Putri Aji Tatin menjadi raja di teluk tersebut. Untuk memungut 

upeti dari rakyat, ia dibantu oleh suaminya dan seorang abdi setia bernama 

Panglima Sendong. Ketika itu, upeti yang dipungut dari rakyatnya berupa hasil 

bumi, terutama kayu yang sudah berbentuk papan. Papan tersebut akan 

digunakan untuk membangun istana. 
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Suatu hari, orang-orang kepercayaan Putri Aji Tatin yang dipimpin oleh 

Panglima Sendong sedang memungut upeti dari rakyat. Upeti berupa papan 

tersebut diangkut melalui laut dengan menggunakan perahu. Namun, ketika 

mereka telah hampir sampai di teluk, tiba-tiba angin bertiup sangat kencang. 

Selang beberapa saat kemudian, gelombang laut yang amat dahsyat menerjang 

perahu yang mereka tumpangi. Seluruh penumpang perahu menjadi sangat 

panik. 

“Ayo, cepat dayung perahunya ke teluk!” teriak Panglima Sendong. 

Mendengar seruan itu, para pendayung pun segera mengayuh perahu mereka 

dengan cepat. Namun, semuanya sudah terlambat. Sebelum perahu itu 

mencapai teluk, gelombang laut yang semakin besar menabrak bagian 

lambung perahu. Air laut pun masuk dan memenuhi seluruh bagian perahu. 

Tak ayal, perahu yang dipenuhi papan kayu itu pun terbalik. 

Perahu yang sudah hampir tenggelam itu kemudian terbawa gelombang laut 

dan akhirnya terhempas ke sebuah karang di sekitar teluk sehingga pecah 

berantakan. Tokong (galah) para pendayung pun patah. Papan kayu yang 

memenuhi perahu itu sebagian hanyut ke laut dan sebagian yang lain 

terdampar di tepi teluk. Sementara itu, tak seorangpun dari penumpang perahu 

selamat, termasuk Panglima Sendong. 

Putri Aji Tatin dan suaminya amat bersedih atas musibah yang menimpa 

panglima dan orang-orang kepercayaannya. Untuk mengenang peristiwa 

tersebut, maka wilayah teluk tempat perahu itu terbalik dinamakan 

Balikpapan, yaitu dari kata balik dan papan. Sementara itu, karang tempat 

terhempasnya perahu itu semakin lama semakin besar sehingga menjadi 

sebuah pulau. Hingga kini, pulau itu disebut Pulau Tukung yang berasal dari 

kata tokong, yaitu tokong para awak perahu yang patah akibat terhempas di 

karang.  
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Legenda Asal Usul Orang 

Basap 
Legenda Orang Basap adalah salah satu rumpun suku Dayak di 

Kalimantan Timur yang tinggal di wilayah Bontang dan Sangkulirang. 

Menurut cerita, Orang Basap merupakan keturunan orang-orang Cina yang 

kawin dengan suku Dayak Punan. Meskipun Orang Basap pada umumnya 

tidak berkulit kuning, tetapi mata mereka tetap sipit seperti orang Cina. 

Bagaimanaperkawinan campuran antara dua suku yang berbeda ini bisa 

terjadi?  

* * * 

Dahulu, di Tepian Batu atau Kutai Lama, Kalimantan Timur, berdiri sebuah 

kerajaan bernama Kerajaan Kutai Kartanegara. Kerajaan itu didirikan oleh 

Maharaja Aji Batara Agung Dewa Sakti yang memerintah dari tahun 1300-

1325 Masehi. Konon, sang Maharaja gemar bermain sabung ayam. Ia 

mempunyai seekor ayam jantan yang sakti bernama Ujung Perak Kemudi 

Besi. Ayam itu selalu menang dalam setiap pertarungan. Namanya pun sudah 

terkenal hingga ke luar negeri karena ayam jago itu telah mengalahkan ayam 

jago milik raja-raja dari Jawa, Brunei, dan lainnya. 

Kabar tentang kesaktian Ujung Perak Kemudi Besi tersebar hingga ke Negeri 

Cina. Mendengar kabar tersebut, Pangeran Cina pun bermaksud untuk 

menjajal kesaktian ayam jago milik sang Maharaja itu. Dengan diiringi ratusan 

awak kapal dan pasukan, pangeran itu bertolak menuju Kutai dengan 

menggunakan sebuah kapal besar. Sang Pangeran juga membawa 15 ekor 

ayam jago miliknya yang paling unggul. 

Dalam perjalanan menuju Kutai, rombongan Pangeran Cina mampir 

mengunjungi beberapa negeri seperti Campa, Brunei, Sumatra, dan Jawa. Di 

setiap negeri yang disinggahinya, sang Pangeran selalu menyempatkan diri 

mengadu salah satu ayam jagonya, dan ayam itu selalu menang. 

“Ayam jagoku pasti akan mampu mengalahkan ayam jago milik Raja Kutai,” 

sang Pangeran Cina percaya diri. 

Beberapa hari kemudian, rombongan Pangeran Cina akhirnya tiba di Kutai. 

Sang Pangeran pun langsung menghadap Maharaja Aji Batara Agung Dewa 

Sakti dan mengutarakan maksud kedatangannya. 



28 
 

“Hamba datang dari negeri Cina. Hamba menghadap ke mari untuk mengadu 

ayam jago hamba dengan ayam jago milik Baginda yang terkenal sakti itu,” 

kata Pangeran Cina. 

“Wah, Pangeran jauh-jauh dari Cina hanya untuk mengadu ayam?” tanya 

Maharaja Kutai dengan santai. 

“Benar, Baginda. Hamba membawa 15 ayam jago hamba untuk diadu dengan 

ayam jago Baginda,” jawab sang Pangeran. 

Maharaja Kutai Kartanegara terdiam sejenak sambil mengelus-elus 

jenggotnya. Semula ia ragu karena Pangeran Cina itu membawa 15 ayam jago. 

Tentu saja ayam jagonya akan kewalahan menghadapi semua ayam jago 

tersebut. Namun karena yakin dengan kesaktian Ujung Perak Kemudi Besi, ia 

pun menerima tantangan Pangeran Cina itu. 

“Baiklah, Pangeran. Aku terima tantanganmu. Lalu, bagaimana dengan aturan 

dan taruhannya?” tanya Maharaja Kutai. 

“Maaf, Baginda. Ayam jago hamba akan diadu dengan ayam jago Baginda 

setiap hari. Taruhan setiap ekor ayam hamba adalah 100 bungkal emas sebesar 

lutut dan sebutir berlian sebesar telur merpati,” jawab Pangeran Cina. 

“Baiklah, aku setuju dengan tawaran itu. Pertarungan ini akan kita mulai 

besok,” ujar Maharaja Kutai Kartanegara. 

Maharaja Kutai Kartanegara segera memerintahkan para prajuritnya untuk 

menyiapkan gelanggang sabung ayam di depan istana. Keesokan harinya, 

banyak rakyat Kutai dan yang datang untuk menyaksikan jalannya 

pertarungan itu. Para prajurit istana pun tidak mau ketinggalan ingin menonton 

acara yang bakal berlangsung seru itu. Maharaja Kutai sudah terlihat duduk di 

singgasananya dengan didampingi oleh permaisuri tercinta. Sementara itu, di 

sisi lain gelanggang, Pangeran Cina dengan para pengawalnya juga sudah 

bersiap-siap. 

Setelah semua persiapan selesai, gong pun dibunyikan pertanda dimulainya 

pertandingan. Kedua belah pihak segera melepaskan ayam jago masing-

masing ke arena. Kedua ayam jago itu pun berkokok bersahut-sahutan seraya 

mengambil ancang-ancang untuk saling menyerang. Suasana penonton yang 

semula riuh rendah tiba-tiba menjadi hening. 

Sesaat kemudian, kedua ayam jago itu mulai bertarung. Ayam jago Pangeran 

Cina mulai menyerang dengan beringas. Namun, dengan gesit, ayam jago 

Maharaja Kutai berkelit menghindari serangan. Ayam jago Pangeran Cina 

terus menyerang bertubi-tubi. Ujung Perak Kemudi Besi milik Maharaja Kutai 

pun selalu bisa menghindar. Lama-kelamaan, ayam jago Pangeran Cina 

kehabisan tenaga. Kesempatan itu tidak disiakan-siakan oleh ayam jago 
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Maharaja Kutai. Dengan sekali serang, ayam jago Pangeran Cina pun tewas 

terkena taji. Sorak-sorai penonton pun kembali bergumuruh. 

“Hidup Ujung Perak Kemudi Besi! Hidup Maharaja Kutai!” demikian teriakan 

penonton memberi semangat. 

Ayam jago Pangeran Cina yang pertama telah tewas. Pertarungan akan 

dilanjutkan pada esok harinya di mana Ujung Perak Besi akan menghadapi 

ayam jago yang kedua milik Pangeran Cina. Pertarungan pada hari kedua itu 

juga dimenangkan oleh ayam jago Raja Kutai. Demikian seterusnya hingga 

hari ke-14. Ayam jago milik Pangeran Cina pun tinggal satu yang tersisa. 

Selain itu, sang Pangeran juga telah kehabisan taruhan. Kini, Maharaja Kutai 

yang berbalik menantang pangeran dari Cina itu. 

“Bagaimana Pangeran, apakah pertarungan ini akan kita lanjutkan?” tanya 

Maharaja Kutai. 

“Iya, Baginda. Hamba akan mempertaruhkan kapal hamba dan seluruh isinya. 

Tapi, hamba minta Baginda juga mau mempertaruhkan kerajaan Baginda 

beserta isinya,” pinta Pangeran Cina. 

Mendengar permintaan itu, Raja Kutai terhenyak. Rakyat pun ikut tercengang 

dan cemas. Maharaja Kutai masih diam. Pikirannya diselimuti perasaan 

bimbang. Baginya, taruhan itu terlalu besar. Tapi, jika tidak menerima tawaran 

itu, ia akan merasa malu. Di tengah-tengah kebimbangannya, tiba-tiba Ujung 

Perak Kemudi Besi berkokok dengan suara nyaring sambil mengepak-epakan 

kedua sayapnya. Hal itu seolah-olah memberi isyarat kepada tuannya agar 

menerima tawaran itu. Raja Kutai pun memahami keinginan ayam jagoannya. 

“Baiklah, Pangeran. Aku terima tawaranmu,” jawab Raja Kutai dengan penuh 

keyakinan, “Tapi, ingat! Pangeran jangan mengingkari janji. Jika salah satu 

dari kita mengingkari janji, ia akan mendapat hukuman dari Sang Hyang 

Dewata.” 

Pangeran Cina menyetujui perjanjian itu. Akhirnya, pertarungan itu pun 

dimulai. Ayam jago kedua belah pihak segera dilepaskan ke arena. 

Pertarungan kali ini semakin sengit karena ayam jago yang akan dihadapi 

Ujung Perak Kemudi Besi merupakan ayam paling tangguh milik Pangeran 

Cina. Seluruh penduduk Kutai pun semakin cemas. 

Saat pertarungan dimulai, kedua ayam jago tersebut silih berganti menyerang. 

Pertarungan itu sudah berlangsung beberapa waktu, namun belum dapat 

dipastikan jago mana yang akan menang. Kesaktian keduanya masih tampak 

seimbang. Begitu matahari mulai tenggelam, ayam jago Pangeran Cina sudah 

kelelahan. Sebaliknya, ayam si Ujung Perak justru semakin tangkas. 

Sepakannya semakin kuat dan patukannya pun bertambah kuat. Tidak berapa 
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kemudian, ayam jago Pangeran Cina pun tewas. Melihat hal itu, seluruh rakyat 

Kutai bersorak gembira meryakan kemenangan Ujung Perak Kemudi Besi. 

Maharaja Kutai segera memerintahkan para prajuritnya untuk mengambil 

semua layar dan dayung yang ada di kapal agar Pangeran Cina dan pasukannya 

tidak melarikan diri. Namun, Maharaja Kutai masih berbelas kasihan 

“Khusus malam ini, aku izinkan Pangeran dan seluruh prajurit Pangeran tidur 

di kapal itu,” ujar Raja Kutai. 

“Terima kasih, Baginda,” jawab Pangeran Cina. 

Pangeran Cina dan rombongannya pun kembali kapal yang sudah menjadi 

milik Raja Kutai. Ketika hari sudah larut, lampu-lampu di kapal itu dimatikan. 

Pangeran Cina dan anak buahnya bukannya beristirahat, melainkan 

mengadakan rapat secara diam-diam. Rupanya, mereka sedang merencanakan 

sisat untuk bisa melarikan diri. 

“Bagaimana caranya kita melarikan diri, Pangeran? Bukankah layar dan 

dayung kita sudah dirampas oleh Raja Kutai?” tanya salah seorang prajurit 

dengan bingung. 

Sejenak, Pangeran Cina terdiam. Ia pun kebingunan mencari jalan keluar. Di 

tengah kebimbangan itu, tiba-tiba juru masak angkat bicara. 

“Maaf, Pangeran. Bolehkah hamba usul?” pinta juru masak itu. 

“Apakah itu? Cepat katakan!” desak sang Pangeran. 

“Bukankah kita masih mempunyai layar yang sudah robek di gudang? 

Bagaimana kalau layar itu kita jahit saja?” usul juru masak. 

Sang Pangeran pun langsung menerima usulan itu. Ia kemudian 

memerintahkan para prajuritnya untuk menjahit layar itu di sebuah bukit. Ia 

juga memerintahkan prajuritnya untuk membuat sejumlah dayung di bukit 

tersebut. Keesokan harinya, mereka pun selesai menjahit bagian layar yang 

robek. Konon, bukit itu kemudian dinamakan Gunung jahitan Layar. 

Demikian pula dayung yang mereka buat juga sudah selesai. 

Pada malam harinya, Pangeran Cina pun bertolak meninggalkan pelabuhan 

Kutai dengan kapal itu. Prajurit Maharaja Kutai yang mengetahui hal itu 

segera melapor. 

“Ampun, Baginda. Pangeran Cina mengkhianati kita. Ia bersama pasukannya 

membawa dengan kapal,” lapor salah seorang prajurit, “Kita harus segera 

mengejarnya sebelum mereka pergi jauh.” 
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“Kalian tidak perlu mengejarnya. Pangeran itu telah mengingkari janjinya. 

Lihat saja nanti, mereka akan mendapat musibah di tengah laut,” ujar 

Maharaja Kutai. 

Usai berkata demikian, Raja Kutai Kartanegara kemudian berucap sumpah. 

“Keringlah laut yang mengelilingi wangkang! Biarlah seumur rombongan 

Pangeran Cina berada di tempat itu!” 

Sementara itu, rombongan Pangeran Cina telah memasuki Teluk Sankulirang. 

Tanpa diduga, tiba-tiba angin puting beliung datang mendekat ke arah kapal 

yang mereka tumpangi. Air laut yang ada di sekitarnya pun tersedot ke atas. 

Pangeran Cina dan prajuritnya pun mulai panik. Mereka segera menurungkan 

jangkar agar tidak ikut tersedot oleh pusaran angin puting beliung. Hingga saat 

ini, tempat anak buah Pangeran Cina menurungkan jangkar itu diberi nama 

Kampung Jangkar. 

Angin puting beliung terus menyedot air laut hingga laut menjadi kering. 

Rombongan Pangeran Cina pun segera turun dari kapal. Selang beberapa saat 

kemudian, kapal itu tiba-tiba berubah menjadi batu. 

Menurut cerita, Pangeran Cina dan prajuritnya tinggal di sekitar tempat itu. 

Mereka kemudian berbaur dengan penduduk setempat, yakni orang-orang 

suku Dayak Punan hingga terjadi perkawinan. Keturunan orang-orang Cina 

dan suku Dayak Punan itu kemudian dikenal sebagai Orang Basap.  

 

 

  



32 
 

 



33 
 

Legenda Pesut Mahakam 
Mahakam adalah salah satu sungai besar yang berada di Pulau Kalimantan. Di 

sungai yang panjang dan lebar ini banyak dihuni oleh bermacam makluk 

hidup, mulai dari tetumbuhan hingga berbagai jenis binatang. Salah satu 

binatang penghuninya adalah pesut mahakam, sejenis mamalia air berbentuk 

seperti lumba-lumba dan bernafas melalui paru-paru. Konon, menurut 

kepercayaan penduduk sekitar sungai, pesut bukanlah sembarang binatang, 

melainkan jelmaan dari manusia. Bagaimana hal ini bisa terjadi? Berikut 

adalah legenda nya. 

Pada jaman dahulu kala di rantau Mahakam, terdapat sebuah dusun yang 

didiami oleh beberapa keluarga. Mata pencaharian mereka kebanyakan adalah 

sebagai petani maupun nelayan. Setiap tahun setelah musim panen, penduduk 

dusun tersebut biasanya mengadakan pesta adat yang diisi dengan beraneka 

macam pertunjukan ketangkasan dan kesenian. 

Ditengah masyarakat yang tinggal di dusun tersebut, terdapat suatu keluarga 

yang hidup rukun dan damai dalam sebuah pondok yang sederhana. Mereka 

terdiri dari sepasang suami-istri dan dua orang putra dan putri. Kebutuhan 

hidup mereka tidak terlalu sukar untuk dipenuhi karena mereka memiliki 

kebun yang ditanami berbagai jenis buah-buahan dan sayur-sayuran. Begitu 

pula segala macam kesulitan dapat diatasi dengan cara yang bijaksana, 

sehingga mereka hidup dengan bahagia selama bertahun-tahun. 

Pada suatu ketika, sang ibu terserang oleh suatu penyakit. Walau telah diobati 

oleh beberapa orang tabib, namun sakit sang ibu tak kunjung sembuh pula 

hingga akhirnya ia meninggal dunia. Sepeninggal sang ibu, kehidupan 

keluarga ini mulai tak terurus lagi. Mereka larut dalam kesedihan yang 

mendalam karena kehilangan orang yang sangat mereka cintai. Sang ayah 

menjadi pendiam dan pemurung, sementara kedua anaknya selalu diliputi rasa 

bingung, tak tahu apa yang mesti dilakukan. Keadaan rumah dan kebun 

mereka kini sudah tak terawat lagi. Beberapa sesepuh desa telah mencoba 

menasehati sang ayah agar tidak larut dalam kesedihan, namun nasehat-

nasehat mereka tak dapat memberikan perubahan padanya. Keadaan ini 

berlangsung cukup lama. 

Suatu hari di dusun tersebut kembali diadakan pesta adat panen. Berbagai 

pertunjukan dan hiburan kembali digelar. Dalam suatu pertunjukan 

ketangkasan, terdapatlah seorang gadis yang cantik dan mempesona sehingga 

selalu mendapat sambutan pemuda-pemuda dusun tersebut bila ia beraksi. 

Mendengar berita yang demikian itu, tergugah juga hati sang ayah untuk turut 
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menyaksikan bagaimana kehebatan pertunjukan yang begitu dipuji-puji 

penduduk dusun hingga banyak pemuda yang tergila-gila dibuatnya. 

Malam itu adalah malam ketujuh dari acara keramaian yang dilangsungkan. 

Perlahan-lahan sang ayah berjalan mendekati tempat pertunjukan dimana 

gadis itu akan bermain. Sengaja ia berdiri di depan agar dapat dengan jelas 

menyaksikan permainan serta wajah sang gadis. Akhirnya pertunjukan pun 

dimulai. Berbeda dengan penonton lainnya, sang ayah tidak banyak tertawa 

geli atau memuji-muji penampilan sang gadis. Walau demikian sekali-sekali 

ada juga sang ayah tersenyum kecil. Sang gadis melemparkan senyum 

manisnya kepada para penonton yang memujinya maupun yang 

menggodanya. Suatu saat, akhirnya bertemu jua pandangan antara si gadis dan 

sang ayah tadi. Kejadian ini berulang beberapa kali, dan tidak lah diperkirakan 

sama sekali kiranya bahwa terjalin rasa cinta antara sang gadis dengan sang 

ayah dari dua orang anak tersebut. 

Demikianlah keadaannya, atas persetujuan kedua belah pihak dan restu dari 

para sesepuh maka dilangsungkanlah pernikahan antara mereka setelah pesta 

adat di dusun tersebut usai. Dan berakhir pula lah kemuraman keluarga 

tersebut, kini mulailah mereka menyusun hidup baru. Mereka mulai 

mengerjakan kegiatan-kegiatan yang dahulunya tidak mereka usahakan lagi. 

Sang ayah kembali rajin berladang dengan dibantu kedua anaknya, sementara 

sang ibu tiri tinggal di rumah menyiapkan makanan bagi mereka sekeluarga. 

Begitulah seterusnya sampai berbulan-bulan lamanya hingga kehidupan 

mereka cerah kembali. 

Dalam keadaan yang demikian, tidak lah diduga sama sekali ternyata sang ibu 

baru tersebut lama kelamaan memiliki sifat yang kurang baik terhadap kedua 

anak tirinya. Kedua anak itu baru diberi makan setelah ada sisa makanan dari 

ayahnya. Sang ayah hanya dapat memaklumi perbuatan istrinya itu, tak dapat 

berbuat apa-apa karena dia sangat mencintainya. Akhirnya, seluruh rumah 

tangga diatur dan berada ditangan sang istri muda yang serakah tersebut. 

Kedua orang anak tirinya disuruh bekerja keras setiap hari tanpa mengenal 

lelah dan bahkan disuruh mengerjakan hal-hal yang diluar kemampuan 

mereka. 

Pada suatu ketika, sang ibu tiri telah membuat suatu rencana jahat. Ia 

menyuruh kedua anak tirinya untuk mencari kayu bakar di hutan. “Kalian 

berdua hari ini harus mencari kayu bakar lagi!” perintah sang ibu, “Jumlahnya 

harus tiga kali lebih banyak dari yang kalian peroleh kemarin. Dan ingat! 

Jangan pulang sebelum kayunya banyak dikumpulkan. Mengerti?!” “Tapi, 

Bu…” jawab anak lelakinya, “Untuk apa kayu sebanyak itu…? Kayu yang ada 

saja masih cukup banyak. Nanti kalau sudah hampir habis, barulah kami 

mencarinya lagi…” “Apa?! Kalian sudah berani membantah ya?! Nanti 
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kulaporkan ke ayahmu bahwa kalian pemalas! Ayo, berangkat sekarang 

juga!!” kata si ibu tiri dengan marahnya. 

Anak tirinya yang perempuan kemudian menarik tangan kakaknya untuk 

segera pergi. Ia tahu bahwa ayahnya telah dipengaruhi sang ibu tiri, jadi sia-

sia saja untuk membantah karena tetap akan dipersalahkan jua. Setelah 

membawa beberapa perlengkapan, berangkatlah mereka menuju hutan. 

Hingga senja menjelang, kayu yang dikumpulkan belum mencukupi seperti 

yang diminta ibu tiri mereka. Terpaksa lah mereka harus bermalam di hutan 

dalam sebuah bekas pondok seseorang agar dapat meneruskan pekerjaan 

mereka esok harinya. Hampir tengah malam barulah mereka dapat terlelap 

walau rasa lapar masih membelit perut mereka. 

Esok paginya, mereka pun mulai mengumpulkan kayu sebanyak-banyaknya. 

Menjelang tengah hari, rasa lapar pun tak tertahankan lagi, akhirnya mereka 

tergeletak di tanah selama beberapa saat. Dan tanpa mereka ketahui, seorang 

kakek tua datang menghampiri mereka. “Apa yang kalian lakukan disini, 

anak-anak?!” tanya kakek itu kepada mereka. Kedua anak yang malang 

tersebut lalu menceritakan semuanya, termasuk tingkah ibu tiri mereka dan 

keadaan mereka yang belum makan nasi sejak kemarin hingga rasanya tak 

sanggup lagi untuk meneruskan pekerjaan. “Kalau begitu…, pergilah kalian 

ke arah sana.” kata si kakek sambil menunjuk ke arah rimbunan belukar, 

“Disitu banyak terdapat pohon buah-buahan. Makanlah sepuas-puasnya 

sampai kenyang. Tapi ingat, janganlah dicari lagi esok harinya karena akan 

sia-sia saja. Pergilah sekarang juga!” 

Sambil mengucapkan terima kasih, kedua kakak beradik tersebut bergegas 

menuju ke tempat yang dimaksud. Ternyata benar apa yang diucapkan kakek 

tadi, disana banyak terdapat beraneka macam pohon buah-buahan. Buah 

durian, nangka, cempedak, wanyi, mangga dan pepaya yang telah masak 

tampak berserakan di tanah. Buah-buahan lain seperti pisang, rambutan dan 

kelapa gading nampak bergantungan di pohonnya. Mereka kemudian 

memakan buah-buahan tersebut hingga kenyang dan badan terasa segar 

kembali. Setelah beristirahat beberapa saat, mereka dapat kembali 

melanjutkan pekerjaan mengumpulkan kayu hingga sesuai dengan yang 

diminta sang ibu tiri. 

Menjelang sore, sedikit demi sedikit kayu yang jumlahnya banyak itu berhasil 

diangsur semuanya ke rumah. Mereka kemudian menyusun kayu-kayu 

tersebut tanpa memperhatikan keadaan rumah. Setelah tuntas, barulah mereka 

naik ke rumah untuk melapor kepada sang ibu tiri, namun alangkah 

terkejutnya mereka ketika melihat isi rumah yang telah kosong melompong.  

Ternyata ayah dan ibu tiri mereka telah pergi meninggalkan rumah itu. Seluruh 

harta benda didalam rumah tersebut telah habis dibawa serta, ini berarti 
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mereka pergi dan tak akan kembali lagi ke rumah itu. Kedua kakak beradik 

yang malang itu kemudian menangis sejadi-jadinya. Mendengar tangisan 

keduanya, berdatanganlah tetangga sekitarnya untuk mengetahui apa 

gerangan yang terjadi. Mereka terkejut setelah mengetahui bahwa kedua ayah 

dan ibu tiri anak-anak tersebut telah pindah secara diam-diam. 

Esok harinya, kedua anak tersebut bersikeras untuk mencari orangtuanya. 

Mereka memberitahukan rencana tersebut kepada tetangga terdekat. Beberapa 

tetangga yang iba kemudian menukar kayu bakar dengan bekal bahan 

makanan bagi perjalanan kedua anak itu. Menjelang tengah hari, berangkatlah 

keduanya mencari ayah dan ibu tiri mereka. 

Telah dua hari mereka berjalan namun orangtua mereka belum juga dijumpai, 

sementara perbekalan makanan sudah habis. Pada hari yang ketiga, sampailah 

mereka di suatu daerah yang berbukit dan tampaklah oleh mereka asap api 

mengepul di kejauhan. Mereka segera menuju ke arah tempat itu sekedar 

bertanya kepada penghuninya barangkali mengetahui atau melihat kedua 

orangtua mereka. 

Mereka akhirnya menjumpai sebuah pondok yang sudah reot. Tampak seorang 

kakek tua sedang duduk-duduk didepan pondok tersebut. Kedua kakak beradik 

itu lalu memberi hormat kepada sang kakek tua dan memberi salam. “Dari 

mana kalian ini? Apa maksud kalian hingga datang ke tempat saya yang jauh 

terpencil ini?” tanya sang kakek sambil sesekali terbatuk-batuk kecil. “Maaf, 

Tok.” kata si anak lelaki, “Kami ini sedang mencari kedua urangtuha kami. 

Apakah Datok pernah melihat seorang laki-laki dan seorang perempuan yang 

masih muda lewat disini?” Sang kakek terdiam sebentar sambil 

mengernyitkan keningnya, tampaknya ia sedang berusaha keras untuk 

mengingat-ingat sesuatu. “Hmmm…, beberapa hari yang lalu memang ada 

sepasang suami-istri yang datang kesini.” kata si kakek kemudian, “Mereka 

banyak sekali membawa barang. Apakah mereka itu yang kalian cari?” “Tak 

salah lagi, Tok.” kata anak lelaki itu dengan gembira, “Mereka pasti urangtuha 

kami! Ke arah mana mereka pergi, Tok?” “Waktu itu mereka meminjam 

perahuku untuk menyeberangi sungai. Mereka bilang, mereka ingin menetap 

diseberang sana dan hendak membuat sebuah pondok dan perkebunan baru. 

Cobalah kalian cari di seberang sana.” “Terima kasih, Tok…” kata si anak 

sulung tersebut, “Tapi…, bisakah Datok mengantarkan kami ke seberang 

sungai?” “Datok ni dah tuha… mana kuat lagi untuk mendayung perahu!” kata 

si kakek sambil terkekeh, “Kalau kalian ingin menyusul mereka, pakai sajalah 

perahuku yang ada ditepi sungai itu.” 

Kakak beradik itu pun memberanikan diri untuk membawa perahu si kakek. 

Mereka berjanji akan mengembalikan perahu tersebut jika telah berhasil 

menemukan kedua orangtua mereka. Setelah mengucapkan terima kasih, 
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mereka lalu menaiki perahu dan mendayungnya menuju ke seberang. 

Keduanya lupa akan rasa lapar yang membelit perut mereka karena rasa 

gembira setelah mengetahui keberadaan orangtua mereka. Akhirnya mereka 

sampai di seberang dan menambatkan perahu tersebut dalam sebuah anak 

sungai. Setelah dua hari lamanya berjalan dengan perut kosong, barulah 

mereka menemui ujung sebuah dusun yang jarang sekali penduduknya. 

Tampaklah oleh mereka sebuah pondok yang kelihatannya baru dibangun. 

Perlahan-lahan mereka mendekati pondok itu. Dengan perasaan cemas dan 

ragu si kakak menaiki tangga dan memanggil-manggil penghuninya, 

sementara si adik berjalan mengitari pondok hingga ia menemukan jemuran 

pakaian yang ada di belakang pondok. Ia pun teringat pada baju ayahnya yang 

pernah dijahitnya karena sobek terkait duri, setelah didekatinya maka yakinlah 

ia bahwa itu memang baju ayahnya. Segera ia berlari menghampiri kakaknya 

sambil menunjukkan baju sang ayah yang ditemukannya di belakang. Tanpa 

pikir panjang lagi mereka pun memasuki pondok dan ternyata pondok tersebut 

memang berisi barang-barang milik ayah mereka. 

Rupanya orangtua mereka terburu-buru pergi, sehingga di dapur masih ada 

periuk yang diletakkan diatas api yang masih menyala. Didalam periuk 

tersebut ada nasi yang telah menjadi bubur. Karena lapar, si kakak akhirnya 

melahap nasi bubur yang masih panas tersebut sepuas-puasnya. Adiknya yang 

baru menyusul ke dapur menjadi terkejut melihat apa yang sedang dikerjakan 

kakaknya, segera ia menyambar periuk yang isinya tinggal sedikit itu. Karena 

takut tidak kebagian, ia langsung melahap nasi bubur tersebut sekaligus 

dengan periuknya. 

Karena bubur yang dimakan tersebut masih panas maka suhu badan mereka 

pun menjadi naik tak terhingga. Dalam keadaan tak karuan demikian, 

keduanya berlari kesana kemari hendak mencari sungai. Setiap pohon pisang 

yang mereka temui di kiri-kanan jalan menuju sungai, secara bergantian 

mereka peluk sehingga pohon pisang tersebut menjadi layu. Begitu mereka 

tiba di tepi sungai, segeralah mereka terjun ke dalamnya. Hampir bersamaan 

dengan itu, penghuni pondok yang memang benar adalah orangtua kedua anak 

yang malang itu terheran-heran ketika melihat banyak pohon pisang di sekitar 

pondok mereka menjadi layu dan hangus. 

Namun mereka sangat terkejut ketika masuk kedalam pondok dan mejumpai 

sebuah bungkusan dan dua buah mandau kepunyaan kedua anaknya. Sang istri 

terus memeriksa isi pondok hingga ke dapur, dan dia tak menemukan lagi 

periuk yang tadi ditinggalkannya. Ia kemudian melaporkan hal itu kepada 

suaminya. Mereka kemudian bergegas turun dari pondok dan mengikuti jalan 

menuju sungai yang di kiri-kanannya banyak terdapat pohon pisang yang telah 

layu dan hangus. 
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Sesampainya di tepi sungai, terlihatlah oleh mereka dua makhluk yang 

bergerak kesana kemari didalam air sambil menyemburkan air dari kepalanya. 

Pikiran sang suami teringat pada rentetan kejadian yang mungkin sekali ada 

hubungannya dengan keluarga. Ia terperanjat karena tiba-tiba istrinya sudah 

tidak ada disampingnya. Rupanya ia menghilang secara gaib. Kini sadarlah 

sang suami bahwa istrinya bukanlah keturunan manusia biasa. Semenjak 

perkawinan mereka, sang istri memang tidak pernah mau menceritakan asal 

usulnya. 

Tak lama berselang, penduduk desa datang berbondong-bondong ke tepi 

sungai untuk menyaksikan keanehan yang baru saja terjadi. Dua ekor ikan 

yang kepalanya mirip dengan kepala manusia sedang bergerak kesana kemari 

ditengah sungai sambil sekali-sekali muncul di permukaan dan 

menyemburkan air dari kepalanya. Masyarakat yang berada di tempat itu 

memperkirakan bahwa air semburan kedua makhluk tersebut panas sehingga 

dapat menyebabkan ikan-ikan kecil mati jika terkena semburannya. 

Oleh masyarakat Kutai, ikan yang menyembur-nyemburkan air itu dinamakan 

ikan Pasut atau Pesut. Sementara masyarakat di pedalaman Mahakam 

menamakannya ikan Bawoi. 
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Asal Mula Anak Sungai 

Mahakam 
Sungai Mahakam merupakan sungai terbesar di Kalimantan Timur. Sungai 

yang panjangnya mencapai 920 km dengan lebar 300-500 meter ini memliki 

banyak anak sungai. Menurut cerita, sebagian anak Sungai Mahakam 

terbentuk akibat sebuah peristiwa yang pernah terjadi di daerah tersebut.  

* * * 

Dahulu, di sekitar hulu Sungai Mahakam, terdapat sebuah pondok besar yang 

dihuni oleh tiga orang bersaudara. Saudara tertua seorang gadis bernama 

Siluq, saudara kedua bernama Ayus, serta yang paling bungsu bernama Ongo. 

Mereka memiliki tabiat dan keahlian yang berbeda-beda, kecuali si bungsu 

yang masih kecil. Siluq adalah gadis yang gemar melakukan bebelian (ritual 

adat) dan bedewa (memuja dewa) untuk mencari kesaktian. Hampir setiap hari 

dan malam hari gadis itu bersemedi sehingga terkadang lupa makan dan 

minum. 

Sementara itu, Ayus adalah seorang remaja lelaki yang ceroboh dan suka 

mencampuri urusan kakaknya. Ayus memiliki badan yang besar dan kuat. 

Pohon besar dapat dengan mudah dicabutnya. Langkah kakinya juga sangat 

panjang sehingga ia dapat berlari secepat angin. Sedangkan si Bungsu yang 

masih berumur belasan tahun tidak memiliki keahlian apa-apa kecuali makan 

dan tidur. 

Suatu malam, Ayus dan Ongo tidak dapat tidur karena tilam (kasur) dan bantal 

mereka basah. Malam itu, hujan lebat turun semalam suntuk sehingga 

menyebabkan atap rumah mereka bocor, air hujan pun menerobos masuk ke 

dalam pondok mereka. Siluq tidak merasakan datangnya hujan karena sedang 

khusyuk bebelian dan bedewa. 

Pagi harinya, Ayus dan Ongo bermaksud ke hutan untuk mencari daun serdang 

untuk mengganti atap rumah mereka yang rusak. Saat itu, Siluq tampak 

masih bebelian dan bedewa. Sebenarnya, Ayus merasa kesal melihat 

kelakukan kakaknya yang seolah-olah tidak menghiraukan keadaan rumah 

mereka. 

“Kak Siluq, hari sudah siang!” seru Ayus, “Aku dan Ongo hendak ke hutan 

mencari daun serdang. Setelah selesai bebelian, kakak yang nanti memasak 

untuk makan siang!” 
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Mendengar suara adiknya, Siluq pun terkejut dan tersadar dari semedinya. Ia 

merasa amat kecewa karena semedinya belum selesai tapi sudah dibangunkan 

oleh adiknya. 

“Baiklah, aku nanti yang memasak,” jawab Siluq yang kemudian berpesan 

kepada kedua adiknya, “Sepulang dari hutan, jangan sekali-kali kalian 

membuka tutup periuk. Cukup kalian tambahkan kayu bakar jika memang 

apinya mulai kecil.” 

“Baik, Kak,” jawab Ayus dan Ongo serempak. 

Ketika Ayus dan Ongo berangkat ke hutan, Siluq segera mengambil beberapa 

lembar daun padi untuk dimasak. Setelah dibersihkan, daun padi itu ia 

masukkan ke dalam periuk yang sudah diisi air. Setelah itu, ia kembali 

melanjutkan semedinya dan berdoa kepada dewa agar daun padi yang dimasak 

itu berubah menjadi nasi. 

Menjelang siang, Ayus dan Ongo sudah kembali dari hutan dengan membawa 

daun serdang. Mereka terlihat sangat lelah dan lapar. Ayus pun langsung 

masuk ke dapur. Alangkah kecewanya ia saat melihat periuk nasi masih 

terjerang di atas tungku. 

“Kenapa pancinya masih di atas tungku? Jangan-jangan nasinya belum 

matang,” gumam Ayus. 

Ayus penasaran ingin mengetahui isi panci itu. Maka, ia pun segera membuka 

penutup panci tersebut. Betapa terkejutnya ia tatkala melihat panci itu yang di 

dalamnya hanya terdapat beberapa lembar daun padi dan sebagian lainnya 

berupa nasi. Takut ketahuan oleh kakaknya, ia cepat-cepat menutup kembali 

panci itu. 

Sementara itu, Siluq baru saja selesai bebelian. Ia kemudian menuju ke dapur 

untuk memastikan apakah nasinya sudah tanak atau belum. Begitu ia 

membuka penutup panci itu, dilihatnya masih ada beberapa lembar daun padi 

yang tersisa. 

“Hai, bukankah seharusnya nasi ini sudah matang semua? Tapi, kenapa masih 

ada beberapa lembar daun padi yang tersisa?” gumam Siluq dengan heran, “Ini 

pasti perbuatan Ayus. Anak itu telah melanggar pesanku.” 

Siluq terlihat sangat marah. Karena perilaku adiknya itu, kini kesaktiannya 

memasak daun padi menjadi nasi telah hilang. Dengan kesal, ia segera 

menghampiri Ayus yang sedang duduk beristirahat di samping pondok 

mereka. 

“Hai, Ayus. Kamu telah melanggar pesanku. Tidak ada lagi gunanya kita 

tinggal bersama. Lebih baik aku pergi dari sini. Aku akan tinggal di dekat 
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pusat air. Di sana aku dapat bebas bebelian dan bedewa tanpa ada yang 

mengganggu,” kata Siluq. 

Usai berkata demikian, Siluq segera mengemas pakaiannya. Sebelum pergi, ia 

membawa ayam jantan sakti kesayangannya. Siluq kemudian menyusuri 

sungai menuju hilir dengan menggunakan rakit. Sebelum berangkat, ia 

berpesan kepada adik-adiknya. 

“Aku harus pergi sekarang. Jagalah diri kalian baik-baik,” ujar Siluq. 

Ayus terdiam. Ia merasa amat menyesal atas perilakunya sendiri yang 

menyebabkan kakaknya pergi. Ketika melihat rakit yang ditumpangi Siluq 

melaju di atas aliran sungai yang deras, cepat-cepatlah ia berlari hendak 

menghalangi kakaknya. Dengan kecepatan lari yang luar biasa, ia dapat 

mendahului kakaknya jauh di depan. Ayus kemudian mengambil batu-batu 

besar dan melemparkannya ke tengah Sungai Mahakam sehingga terbentuklah 

bendungan. Rakit yang ditumpangi Siluq pun mulai melambat. Ketika Siluq 

tiba di dekat bendungan itu, ia memberintahkan jantan saktinya berkokok. 

“Berkoteklah, ayamku!” seru Siluq. 

Ayam jantan itu pun berkokok. Suara kokok ayam sakti itu pun seketika 

menghancurkan bendungan yang dibuat Ayus. Suliq dengan rakitnya pun 

kembali melaju menuju ke hilir. Ayus tidak mau kalah, ia berlari kencang 

mendahului kakaknya dan membuat bendungan lagi. Ketika ayam jantan milik 

kakaknya berkokok, bendungan itu kembali hancur berkeping-keping. 

Demikian hal tersebut terjadi berulang-ulang sehingga Siluq dengan rakitnya 

tetap mampu menghilir karena kesaktian suara kokok ayamnya. Menurut 

cerita, bekas-bekas bendungan tersebut kini menjadi keham atau jeram di hulu 

Sungai Mahakam. 

Sementara itu, rakit yang tumpangi Siluq terus melaju hingga akhirnya tiba di 

muara Sungai Mahakam. Ayus tidak mampu lagi membuat bendungan karena 

tidak ada lagi batu-batu besar di daerah itu. Dengan kekuatannya, ia 

menambak kuala sungai dengan mengambil lumpurnya dan mencabut nipah-

nipah yang tumbuh di pinggir sungai. Nipah-nipah tersebut kemudian ditanam 

pada tambak buatannya sehingga terbentuklah hutan nipah. Setelah itu, Ayus 

menunggu rakit Siluq melewati tempat itu. 

Tak berapa Ayus menunggu, dari kejauhan tampaklah rakit Siluq sedang 

melaju ke hilir. Ketika rakit itu hendak melewati hutan nipah buatan Ayus, 

ayam jantan Siluq berkokok. Tak ayal, hutan nipah itu pun hancur sehingga 

terbentuklah aliran-aliran sungai yang kini bernama Kuala Bayur, Kuala 

Berau, dan sejumlah delta di Kuala Mahakam. 
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Sebelum melanjutkan perjalanan menuju ke laut lepas, Siluq berpesan kepada 

Ayus. 

“Ayus, tolong jangan lagi kau halang-halangi jalanku. Biarkanlah aku 

mendekatkan diri kepada Sang Hyang Dewata di pusat air,” pinta Siluq, “Aku 

akan bebelian dan bedewa untuk menenteramkan jiwa. Dari sana, aku akan 

menjaga kamu dan Ongo.” 

Usai berpesan, Suliq dan rakitnya tiba-tiba menghilang dan muncul kembali 

di pusat air. Alangkah terkejutnya Ayus saat menyaksikan peristiwa itu. Ia 

benar-benar tak kuasa menahan kepergian kakaknya. Ia pun merasa menyesal 

karena telah melanggar janjinya. 
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